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SEKILAS APLIKASI E-MONEV

Pemantauan yang dilakukan Bappenas melalu

aplikasi e-monev didasarkan atas Ul 25/2004, PP
39/2006 dan diatur lebih lanjut melalui Permen
PPN/Bappenas 5/2018




E-MONEV
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1. Pemantauan hanya pada intervensi pemerintah Pusat
1. Aplikasi e-Monev adalah aplikasi pengumpulan data realisasi hasil pemantauan pelaksanaan rencana pembangunan

(Pemerintah Pusat - APBN)



MENGAPA PEMANTAUAN HINGGA KOMPONEN
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MENGAPA PEMANTAUAN HINGGA KOMPONEN - CONTOH
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PEMANTAUAN - PROGRES

Pendekatan konvensional

Anggaran selaras dengan progress pekerjaan

Target 50, realisasi tengah tahun 25, maka progress = 25/50
atau O07

Pendekatan saat ini

Anggaran tidak selaras dengan progress pekerjaan,

tergantung bisnis proses dan Karateristik

Target 50, realisasi tengah tahun 25, maka progress =
207, libat apa yang dikerjakan, swakelola atau kontraktual




SIRUKTUR PELAPORAN DI E-MONEV

(apaian Progress Permasalahan Bukti Dukung Waktu Lapor

Indikator Nilai absolut Satu kali Saat tercapai

Nilai absolut dan
parsial

Output Kategori permasalahan dan

Dokumen, Foto, Video Bulanan
keterangan

Nilai absolut dan
parsial

User k8 Komponen Kategori permasalahan dan

Dokumen, Foto, Video

keterangan




GARLY BESAR PEMAHAMAN PROGRAM DAN KEGIATAN-1

Hanya untuk pekerjaan (baik fisik maupun non fisik), bukan untuk anggaran. Karena anqaran mempunyai penyebut dan pembilang yang sama, serta anggaran tidak memiliki bisnis proses

[ahapan

*  Umumnya bersifat non generik, namun adaj uga komponen atau
output generic yang memang bersifat non tahapan, missal komponen
belanja/ pengadaan

>
Non-tahapan

Generik yamg bersifat layanan atau pelayanan
*Non Generik yang bersifat non pengadaan, misal layanan



GARLY BESAR PEMAHAMAN PROGRAM DAN KEGIATAN-Z

-
,/
/ —_I
V4 P
/ ’
/ /
/ |
/ i
/ I
/ I
I
]
1
]
4 —‘,
- R ————r--—_—
-~ -
P -
7 -
Y 4 -

Jenis kegiatan yanq bersifat tahapan ini menjadi pemahaman yang
paling umum untuk sebuah program dan kegiatan.

Pendekatan proyek pada pola perencanaan terdahulu atau pada
pembelajaran proyek manajemen, menjadikan pemahaman progress
pekerjaan selalu diartikan sebagai tahapan.

Hal yang sama Ketika kita terbiasa menulis TOR/KAK, maka pada jadwal
pekerjaan kita terbiasa menjelaskan pekerjaan dalam bentuk tahapan
Sifat pekerjaan tahapan ini banyak ditemukan pada program/kegiatan
yang bersitat isik, missal pembangunan, pengadaan,

Kurva dapat beraneka macam tergantung bisnis proses kegiatan, atau
jenis proyek dan fain lain



GARLY BESAR PEMAHAMAN PROGRAM DAN KEGIAIAN-3

Non-tahapan
*  Generik yamg bersifat layanan atau pelayanan
* Non benerik yang bersifat non pengadaan, misal layanan,
missal perencanaan, koordinasi, pengawasan, monitoring, dan
lainnya
e Dalam prakteknya sehari hari, banyak pekerjaan yang tidak
N harus melalui proses tahapan, namun langsung bekerja

e Deseraber o Pekerjaan terkait layanan, pelayanan public, advokasi
pengelolaan, pembinaan, koordinasi, fasiltasi, asistensi dan
lainnya dapat dikelompokkan pada pekerjaan yang sifatnya non
tahapan



SIATUS PELAKSANAAN DAN PROGRESS

Dimanfaatkan (1007)
Selesai (1007)

Pelaksanaan (26-991) dimanfaatkan

dn
Pelaksanaan (26-79) Dimanfaatkan (1007)
Persiapan (T1-257)
Perencanaan (1-107)



PENDEKATAN PEMANTAUAN (1)

Pembangunan
= Momentum

bulanan

Entr1 data dilakukan
secara bulanan.
Laporan Triwulanan
adalah data realisasi
yang di verifikasi oleh
Biro Perencanaan
setiap Triwulannya

Pelaporan data realisasi

Realisasi anggaran
dimasing-masing bulan

Realisasi fisik dimasing-

masing bulan

Data dapat dientri secara
parsial maupun kumulatif,
kecuali untuk capaian fisik

Data realisasi disajikan
secara parsial dan kumulatif

\L’aktu
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Feb Mar Apr Mei Jun Jul Aug Sep Okt Nov Des



PENDEKATAN PEMANTAUAN (2)

P emb angun an Rawon
= Pengendalian

Resep

Bumbu ayam

Pemahaman bisnis proses
goreng 100 gr

diperlukan untuk dapat

Output: melakukan pemantauan dan
i’i,ﬁ;’foi pengendalian. Pun demikian di
aplikasi e-Monev, dibutuhkan
pemahaman bisnis proses yang

cukup

Pemantauan bulanan
dilakukan di level
komponen (input) dan
output

Daging sapi
100 gr

Pengendalian bisa

dilakukan terhadap

input (proksi dari
aktivitas)

Perjalanan Jakarta->Bandung, yang dikendalikan adalah perjalanannya

(waktu keberangkatan, moda transportasi, rute, dll), bukan tujuannya




PENDEKATAN PEMANTAUAN (3)

Pembangunan
= Pengukuran

Pelaporan capaian fisik
menggunakan nilai
absolut, merujuk kepada
volume target

Pendekatan
perkembangan
pelaksanaan
menggunakan status
pelaksanaan

Target : 10 unit x

3
JDimanfaatkan,

/7 (100%)

3
/
) , Selesai, (100%)
/
/

/

Pelaksanaan, (26%-99%)

Persiapan, (11%-25%)

Perencanaan, (1%-10%)

Pelaporan atas tercapainya
output/komponen dilakukan

dengan berpedoman pada
target/volume yang hendak
dicapai

Untuk meningkatkan
validitas data pemantauan,
pelaporan perkembangan
pelaksanaan menggunakan
pendekatan “status
pelaksanaan”

Saat ini, untuk memperkaya
data pelaporan, User
e-Monev diminta juga

mengentri data persentase

pelaksanaan sesuai kategori
status pelaksanaan.




PENDEKATAN PEMANTAUAN (4)

Pembangunan
= spesifik

Pemantauan (pelaporan)
mempertimbangkan

karateristik program dan
kegiatan

Pemantauan juga
mempertimbangkan

lingkungan strategis
(musim, budaya, dll)

Bersifat tahapan,
pengadaan

Bersifat non tahapan,

pelayanan, asistensi,
bantuan, dll

\J

Pada saat melakukan
pemantauan dan entri data
dalam aplikasi e-Monev,
diharapkan pemahaman
terhadap bisnis proses
program, kegiatan, output,
dan komponen mutlak
diperlukan.

Demikian pula pemahaman
terkait dengan fungsi ,
kerangka, dan wewenang
organisasi pelaksana
(Kerangka/fungsi investasi,
regulasi, dan kelembagaan)

Serta mempertimbangkan
dimensi waktu dan
lingkungan strategis dari
program/kegiatan
bersangkutan
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